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Lampiran 3 : Surat Pengantar Validator 
 

Surabaya, 09 Januari 2021 

 

Hal: Permohonan menjadi validator  
Kepada Yth. 

Ibu Elia Firda Mufida, S.Pd., M.Pd. 

Di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 

 

Dengan hormat  
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 

Nama : Dhea Oktavia Rigma Wardani 

NIM : 175000006 

Program Studi : Bimbingan dan Konseling 

Fakultas : Pedagogi dan Psikologi  
Judul Skripsi : Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Daring Siswa Kelas VIII-i SMPN 1 Taman 

Sidoarjo  
Dengan ini saya mohon berkenan Ibu untuk menjadi validator 
instrumen penelitian saya tentang Motivasi Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Daring.  
Demikian surat permohonan saya, atas bantuan dan kesediaan Ibu 
untuk menjadi validiator instumen, saya ucapkan teruma kasih. 
 
 

 

Mengetahui  
Pembimbing, Pemohon ,  
 
 
 

 

Dr. Tamsil Muis, M. Pd   Dhea Oktavia Rigma Wardani 

NIDN. 00220553003  NIM. 175000006 
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Lampiran 4: Surat Keterangan Validasi 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 

Nama : Elia Firda Mufida, S.Pd., M.Pd. 

Pekerjaan : Dosen Universitas PGRI Adi Buana  
Surabaya 

Telah menbaca instrumen penelitian dari: 

Nama : Dhea Oktavia Rigma Wardani 

NIM : 175000006 

Program Studi : Bimbingan dan Konseling  
Fakultas : Pedagogi dan Psikologi 

Judul Skripsi : Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran  
Daring Siswa Kelas VIII-i SMPN 1 Taman 

Sidoarjo 

 

Setalah mencermati pernyataan (item) dari instrumen dimaksud, 
maka saran/revisi sebagai berikut:  

1. .................................................................................................. 

.................................................................................................. 

2. ..................................................................................................  
.................................................................................................. 

3. ..................................................................................................  
.................................................................................................. 

4. .................................................................................................. 

.................................................................................................. 

5. .................................................................................................. 

.................................................................................................. 

 

Surabaya, 09 Januari 2021  
Validator,  

 
 
 

 

Elia Firda Mufida, S.Pd., M.Pd. 
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Lampiran 5: Angket Penelitian 
 

Angket Siswa dan Orangtua dalam Motivasi Belajar Siswa Pada  
Pembelajaran Daring Siswa Kelas VIII-i Di SMPN 1 Taman 

Sidoarjo 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1. Saya antusias menyelesaikan     

 tugas yang sesuai keahlian     

 saya     

2. Saya menolak mengerjakan     

 tugas yang saya anggap sulit     

3. Jika ada tugas yang sulit saya     

 akan melemparkannya kepada     

 teman saya     

4. Saya mudah putus asa bila     

 menghadapi hal yang sulit     

 untuk dilakukan     

5. Saya yakin dapat mencapai     

 kesuksesan dengan keahlian     

 yang saya miliki     

6. Saya tidak begitu peduli jika     

 hasil karya saya lebih buruk     

 dibandingkan teman-teman     

 lain     

7. Melihat hasil karya saya     

 memperoleh pujian dari orang     

 lain,saya semakin semangat     

 berkarya     

8. Saya tidak terlalu memikirkan     

 hasil prestasi belajar saya,baik     

 atau buruk sama saja     

9. Keberhasilan dari hasil karya     

 saya hanyalah suatu kebetulan     

 saja     

10. Saya baru akan mengerjakan     

 sesuatu bila ada pengawasan     

11. Anak saya dapat memahami     

 69     



 materi pelajaran dengan baik     

 selama proses belajar dari     

 rumah     

12. Anak saya dapat menggunakan     

 perangkat pembelajaran daring     

 dengan baik(Laptop,Hp)     

13. Anak saya menggunakan     

 media dan sumber belajar     

 dengan baik (TV,Radio,LKS,     

 Bahan ajar Cetak)     

14. Kondisi lingkungan di rumah     

 mendukung konsentrasi belajar     

 anak     

15. Pihak sekolah memberikan     

 pendampingan yang cukup     

 kepada orang tua siswa     

16. Di luar situasi darurat seperti     

 saat ini, proses belajar dari     

 rumah seperti ini bisa     

 diterapkan di masa mendatang     

17. Dengan adanya pembelajaran     

 secara daring orangtua lebih     

 senang anak belajar dari rumah     

18. Dengan belajar dari rumah     

 orangtua lebih memantau anak     

 nya     

19. Dengan belajar secara daring     

 orangtua lebih kesulitan dalam     

 memahami pembelajaran dari     

 sekolah     

20 Dengan adanya pembelajaran     

 secara daring apakah orangtua     

 memfasilitasi secara kuota     

 internet     
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Lampiran 6: Soal Wawancara 

 

Hasil Wawancara Dengan Guru Bimbingan Dan Konseling 

Di Sekolah SMPN 1 Taman Sidoarjo  
1. Apakah Selama masa pandemi siswa mengalami cenderung 

motivasinya rendah atau tinggi ialah dari segi keseharian siswa 
mengalami cenderung menjalani seperti biasa meski di masa 

pandemi cuman pengukuran tugas dari semangat belajar terjadi 
penurunan secara tidak langsung karna minim nya kuota internet,hp 

yang hanya bisa menunggu mama atau ayah nya pulang baru bisa 

mengenakan hp kelemahan dari belajar secara daring itu lah menjadi 
kelemahan bagi siswa tidak bisa belajar daring dengan secara lancar.  
2. Faktor-Faktor penghambat motivasi belajar ialah faktor dari 
motivasi anak, dri karakter anak, dukungan kluarga, fasilitas jaringan 
internet.  
a. Faktor intrinsik adalah faktor yang muncul dari dirinya sendiri 

berkat motivasi dirinya dengan berkeinginan untuk belajar tanpa ada 
suruhan atau motivasi dari orang lain, tetapi motivasi itu muncul 

sendiri dari diri pribadi sendiri. Sebabnya yaitu Karena memang 
siswa tersebu mempunyai motivasi, minat, serta akat untuk belajar. 

Dengan sebab-sebab itulah faktor pendorong belajar muncul dari 
faktor intern (dari dalam). Dengan faktor internsik inilah siswa itu 

dalam belajarnya aman dan cepat mengerti, karena sifat berkeinginan 
belajar itu muncul dari diri sendiri tidak dari orang lain.  
b. Faktor ekstrinsik ini adalah faktor pendorong siswa dalam belajar 
yang muncul dari bimbingan oang lain atau motivasi muncul dari 
orang lain, tidak dari diri sendiri. Yang mana faktor pendorong siwa 

ekstrinsik ini muncul dari berbagai pihak yaitu : keluarga, 
lingkungan masyarakat, dan teman sepermainan atau sebaya.  
3. Saat pembelajaran secara daring faktor-faktor pendukung apa 

sajakah yang menjadi media belajar siswa ialah Perkembangan 
tekhnologi telah merubah sebagian besar cara hidup manusia dalam 

melakukan kegiatan. Setip hari, bahkan setiap saat tekhnologi dapat 
mempermudah sebuah proses- proses yang tadinya sangat panjang, 

membutuhkan waktu serta tenaga dan biaya. Tekhnologi bias 
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menjadi solusi dari beberapa permasalahan dan merupakan bagian 

yang sangat penting hampir segala aspek kehidupan termasuk dalam 
proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan hal yang 

sangat penting bagi manusia dengan meingkatnya kesadaran akan 

manfaat dari ilmu dan pengetahuan yang dipelajari saat ini setiap 
orang bisa belajar tanpa teharang jarak, ruang dan waktu dengan 

metode pembelajaran elearning dengan antuan computer. Dalam 
pembelajaran terdapat pula proses penilaian yang dinamakan 

assessment.  
Assessment Penilaian (assessment) adalah penerapan 

berbagai cara dan penggunaan beragam alat penilaian untuk 

memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta 
didik atau ketercapaian kompetensi (rangkaian kemampuan) peserta 

didik. Penilaian menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau 
prestasi belajar seorang peserta didik.Hasil penilaian dapat berupa 

nilai kualitatif (pernyataan naratif dalam kata-kata) dan nilai 
kuantitatif (berupa angka). Pengukuran berhubungan dengan proses 

pencarian atau penentuan nilai kuantitatif tersebut.  
Tes adalah cara penilaian yang dirancang dan dilaksanakan 

kepada peserta didik pada waktu dan tempat tertentu serta dalam 

kondisi yang memnuhi syarat-syarat tertentu yang jelas. Secara 
khusus, dalam konteks pembelajaran di kelas, penilaian dilakukan 

untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik, 
mendiagnosa kesulitan belajar, memberikan umpan balik/perbaikan 

proses belajar mengajar, dan penentuan kenaikan kelas. Selama 
pembelajaran secara daring siswa bisa mengamati dan menggunakan 

media-media yg telah disediakan yaitu dari segi media-media 
diantaranya  
a. Google clasroom dengan vidio pembelajaran  
b. Tugas untuk refleksi dari google form berupa ppt bila belum jelas 
c. mengambil beberapa vidio penting tentang angket animasi dari  

zoom meet juga dari angket dan dari buku.  
4. Peran Guru BK Dalam Mengembangkan Motivasi Belajar Siswa 

Melalui Layanan Informasi di SMPN 1 Taman Sidoarjo ialah Peran 
utama guru di sekolah adalah menyampaikan ilmu pengetahuan 
sebagai warisan kebudayaan manusia masa lalu yang dianggap 
berguna sehingga harus diwariskan. Dalam kondisi yang demikian 
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guru berperan sebagai sumber belajar (learning resources) bagi siswa 

yang akan belajar dari apa yang keluar dari mulut guru. Oleh karena 

itu ada pepatah yang menyebutkan bagaimana pintarnya siswa , 

maka tidak mungkin mengalahkan pintarnya guru. Guru dalam 

proses belajar mengajar mempunyai peran yang sangat penting. 

Bagaimana hebatnya kemajuan teknologi, peran guru akan tetap 

diperlukan. Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, 

perkembangan baru terhadap pandangan devinisi belajar membawa 

konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan 

kompetensinya karena proses belajar mengajar dan hasil belajar 

siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. 

Guru yang kompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya 

sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal. Dengan 

demikian semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat 

besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat 

berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk 

mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Minat, bakat, 

kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik 

tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru.  
Terlihat ketika konselor akan memasuki ruangannya, banyak siswa 
yang disapa oleh konselor dengan canda tawa sebagaimana sesama 

teman. Terlihat juga ketika jam istirahat berlangsung, konselor 
mengajak ngobrol siswa di ruangannya, yang banyak para siswa 

mengatakan sebelumnya bahwa ruangan Bimbingan Konseling 

tempat untuk menghukum atau memarahi siswa, tetapi kenyataannya 
mereka tidak sungkan untuk bercerita dan berbagi diruangan 

tersebut.  
5. Hambatan Guru BK Dalam Mengembangkan Motivasi Belajar 

Siswa Melalui Layanan Informasi di SMPN 1 Taman ialah sebagai 
konselor sekolah tentu sangat menaruh harapan besar agar 

Bimbingan Konseling dapat berjalan efektif di sekolah. Akan terasa 
prihatin jika pelaksanaan tugas-tugas Bimbingan Konseling kurang 

maksimal, oleh karena itu untuk dapat meningkatkan kinerja 
Bimbingan Konseling konselor harus bekerja keras agar eksistensi 

Bimbingan Konseling dapat diakui keberadaannya dan terasa 
manfaatnya baik terhadap siswa, guru sekolah maupun masyarakat. 

Pendidikan merupakan proses pembentukan kepribadian manusia. 
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Pendidikan pada umumnya bertujuan untuk membentuk manusia 

yang bermoral dan berilmu. Berbicara masalah pendidikan, 
menyangkut pula masalah tentang lingkungan pendidikan, yang 

dikenal dengan tripusat pendidikan, yaitu lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan masyarakat. Dari ketiga lingkungan tersebut 
yang paling mempengaruhi dalam menumbuhkan motivasi belajar 

adalah lingkungan sekolah. 
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Lampiran 7: Hasil Uji Reliabilitas Dan Validitas Angket 

 

A. Hasil Uji 

Reabilitas Reliability 

  
Reliability Statistics 

 Cronbach's  

 Alpha Based  

 on  

Cronbach's Standardized  

Alpha Items N of Items 

.558 .542 26 

 

B. Hasil Uji Validitas  
 

Item-Total Statistics 

 Scale Scale  Squared Cronbach's 
 Mean if Variance if Corrected Multiple Alpha if 
 Item Item Item-Total Correlati Item 

 Deleted Deleted Correlation on Deleted 

Mawar 58.7397 19.917 .182 . .546 

Melati 57.3699 19.625 .273 . .535 

Apel 58.4658 21.002 .017 . .564 

Anggrek 57.4795 19.336 .219 . .539 

Asoka 58.5342 21.225 -.044 . .572 

Kamboja 57.3699 19.125 .321 . .526 

Kembang 58.8082 20.602 .099 . .555 
Sepatu      

Alamanda 57.7260 19.813 .136 . .553 

Jeruk 58.4932 20.198 .138 . .551 

Kemuning 57.5068 18.809 .321 . .523 

Anggur 58.5342 21.030 .006 . 565 

Lily 57.4247 19.942 .185 . .545 
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Amarilis 57.3973 20.159 .132 . .552 

Kenanga 58.5753 21.025 .008 . .565 

Tapak 57.5479 19.446 .251 . .536 
Dara      

Lavender 58.4658 21.586 -.115 . .585 

Naga 57.3699 19.320 .234 . .538 

Salak 58.5753 19.775 .209 . .546 

Markisa 58.5753 20.359 .120 . .553 

Rambutan 58.5753 19.775 .209 . .542 

Semangka 57.3425 20.006 .181 . .546 

Kiwi 58.5753 20.359 .120 . .553 

Keres 57.2877 19.541 .244 . .537 

Apukat 58.6301 20.875 .021 . .565 

Kemuning 57.3014 19.352 .320 . .528 

Lili 58.6712 20.863 .050 . .560 
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Lampiran 8: Rekapan Angket Motivasi Belajar Siswa 

 

Hasil Rekapan Angket Motivasi Belajar Siswa 

Responden 1 2 3 4 5  6 7 8 9 10 Jumlah 

Mawar 1 3 3 3 1  3 1 3 3 3 24 

Melati 1 3 3 3 1  2 2 3 3 3 24 

Apel 2 2 1 2 1  2 2 2 3 3 20 

Anggrek 1 3 2 4 1  2 2 3 4 3 25 

Asoka 1 3 4 4 1  3 1 4 4 3 28 

Kamboja 2 3 2 4 2  2 2 3 4 4 28 

Kembang             

sepatu 1 3 3 4 2  3 2 4 4 4 30 

Alamanda 1 3 3 3 2  2 2 3 3 3 25 

Jeruk 2 1 3 3 2  3 4 3 4 4 29 

kemuning 1 3 3 3 2  2 2 3 3 3 25 

Anggur 2 4 2 3 2  3 2 3 3 3 27 

lily 2 3 3 2 2  3 1 3 3 3 25 

Amarilis 2 3 2 3 1  3 1 3 2 3 23 

Kenanga 2 3 3 2 2  2 1 3 3 3 24 

Tapak Dara 1 3 2 3 1  4 1 4 3 3 25 

Lavender 1 2 2 4 2  2 3 2 3 2 23 

Pepaya 2 3 3 3 2  3 3 3 3 3 28 

Aglomena 4 4 4 4 1  4 3 4 4 4 36 

Janda bolong 2 3 3 3 2  3 2 3 3 3 27 

Aster 2 3 3 3 1  2 2 3 3 3 25 

Lidah buaya 2 3 3 3 1  1 2 4 3 3 25 

Pisang 1 3 3 3 2  2 2 2 3 3 24 
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Bonsai 2 3 3 3 1 3 1 3 3 3 25 

Melon 1 4 3 4 1 3 1 4 3 4 28 

Semangka 1 3 3 3 1 3 1 3 3 3 24 

Tulip 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 26 

Keladi 1 4 4 4 1 3 1 4 1 4 27 

Pir 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 24 

Amarilis 2 4 4 4 2 3 2 2 1 3 27 
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Lampiran 9: Foto Rapot Siswa yang mengalami motivasi belajar 

rendah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

79 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

80 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

81 



Lampiran 10: Foto Kegiatan  
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Lampiran 11: Biodata Penulis  
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